PENUTUP

Kesimpulan

Penulis menyimpulkan beberapa hal terkait terkait dengan Peran Anggota
MS GMIT non-pendeta periode 2020-2023. Kesimpulan ini terkait dengan
gambaran umum Anggota MS GMIT non-pendeta, analisis terkait peran
kepemimpinan Anggota MS GMIT non-pendeta, dan refleksi teologis
terkait peran Anggota MS GMIT non-pendeta.

Anggota MS GMIT non-pendeta adalah representasi dari kehadiran
gereja dalam menjawab pergumulan jemaat maupun dalam lingkup Sinodal.
Dalam perubahan struktural yang diputuskan dalam Sidang Sinode tahun
2011, telah ditetapkan anggota MS GMIT non-pendeta khususnya dalam
bidang Pendidikan, Ekonomi, Hukum, dan Politik. Anggota MS GMIT non-
pendeta dipilih sesuai dengan profesionalitas dan kepakaran dalam bidang
masing-masing.

Peran Anggota MS GMIT non-pendeta merupakan representasi dari
kehadiran gereja dalam menjawab pergumulan jemaat maupun dalam
lingkup Sinodal. Peran dapat diartikan sebagai suatu perilaku atau tindakan
yang diambil oleh para pemimpin sesuai kedudukannya di dalam
masyarakat atau jemaat yang sudah menjadi tugas baik itu dalam membina

dan membimbing setiap kelompok atau individu yang menjadi tanggung
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jawabnya. Dalam lingkup GMIT, peran merupakan salah satu indikator
dalam menjalankan pelayanan.

Anggota MS GMIT non-pendeta menjalankan tugas mereka sesuai
dengan bidang masing-masing. Namun, ada pro-kontra yang ditemukan
dalam peran mereka yaitu belum adanya deskripsi tugas pokok dan fungsi
yang jelas terkait dengan peran mereka. Kehadiran mereka hanya terlihat
sebagai suatu formalitas. Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan
adanya beragam pemahaman terkait dengan kehadiran Anggota MS GMIT
non-pendeta. Ada yang berpendapat bahwa kehadiran dari Anggota MS
GMIT non-pendeta sangat membantu pelayanan dalam lingkup Sinodal.
Namun, ada pula yang berpendapat bahwa kehadiran mereka hanya sebuah
formalitas dalam struktur kemajelisan GMIT.

Berdasarkan pemahaman ini, penulis meneliti bahwa pada dasarnya
kehadiran dari Anggota MS GMIT non-pendeta sangat penting dalam
pelayanan GMIT sebab kehadiran mereka di dalamnya ada peran
kolegialitas dan profesionalitas. Dengan adanya peran ini, maka akan
membantu untuk menjawab pergumulan GMIT yang begitu kompleks,
bukan hanya pada bidang Politik, Ekonomi, Hukum, dan Pendidikan, tetapi

juga dalam bidang-bidang lainnya.

Saran

Berdasarkan deskripsi di atas, maka penulis menyarankan beberapa hal,

yakni:
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1. Penulis mengusulkan untuk mengatur secara baik tugas pokok dan
fungsi terkait dengan Peran Anggota MS GMIT non-pendeta. Sehingga
dalam mereka menjabat sebagai anggota MS GMIT non-pendeta, ada
tugas pokok yang harus mereka jalankan meskipun kehadiran mereka
hanya bersifat part time.

2. Penulis mengusulkan perlu adanya koordinasi secara baik melalui
MSH, Anggota MS GMIT non-pendeta, Anggota Ex Officio dan Badan
Pembantu Pelayanan GMIT dalam menjalankan pelayanan dalam
lingkup Sinodal.

Penulis mengusulkan perlu adanya perhatian regulasi sebelum malakukan
pencalonan. Sebab yang menjadi catatan penting karena salah satu Anggota
Majelis Sinode non-pendeta tidak menjabat sebagai presbiter namun telah
dilantik menjadi anggota dalam bidang hukum. Jika regulasi ini tidak
dijalankan secara baik maka akan ada banyak kendala yang dapat merusak

sistem pelayanan yang ada.
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